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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, kelas eksperimen yang pertama
menggunakan pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dan
kelas eksperimen yang kedua menggunakan metode demonstrasi. Populasi adalah
seluruh kelas XI IPA SMA Batik I Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013, sejumlah 2
kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling. Teknik
pengumpulan data untuk prestasi kognitif dengan metode tes, sedangkan untuk gaya
belajar dan minat belajar siswa dengan angket. Uji hipotesis menggunakan anava tiga
jalan sel tak sama dengan bantuan software minitab 15. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: (1) Tidak ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran
eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa. (2) Tidak ada pengaruh
gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. (3) Tidak ada pengaruh minat belajar
siswa terhadap prestasi belajar siswa. (4) Tidak terdapat interaksi antara metode
pembelajaran dengan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. (5) Terdapat
interaksi antara metode pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap prestasi
belajar siswa. (6) Tidak terdapat interaksi antara gaya belajar dengan minat belajar
prestasi belajar siswa. (7) Terdapat interaksi antara metode pembelajaran, gaya belajar
dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa.
Kata Kunci : model pembelajaran inkuiri terbimbing, metode eksperimen, demonstrasi,
gaya belajar, minat belajar, laju reaksi, prestasi belajar siswa.
PENDAHULUAN
Sejak tahun 1994 pada SMU
diberlakukan kurikulum 1994. Kuriku-
lum ini menitikberatkan pendekatan
keterampilan proses. Pada tahun 2004
diberlakukan kurikulum 2004. Kemudi-
an kurikulum 2006 yang terkenal
dengan KTSP (Kuriklum Satuan
Tingkat Pendidikan) pengembangan
berpusat pada potensi, kebutuhan dan
kepentingan peserta didik dan ling-
kungannya. Sehingga seorang guru bisa
merancang proses belajar mengajar
secara mandiri sesuai dengan keadaan
sekolahnya, baik keadaan siswa maupun
laboratorium yang dimilikinya.
Pemberlakuan KTSP, menuntut siswa
untuk memiliki kompetensi khusus
dalam semua mata pelajaran setelah
proses pembelajaran. Kompeten-si
merupakan kemampuan berpikir,
bertindak, dan bersikap secara konsisten
sebagai perwujudan dari pengetahuan,
keterampilan, dan nilai. Kompetensi ini
sebagai bekal bagi peserta didik agar
dapat menanggapi: i) isu lokal, nasional,
kawasan, dunia, sosial, ekonomi,
lingkungan dan etika; ii) menilai secara
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kritis perkembangan dalam bidang
Sains dan teknologi serta dampaknya;
iii) memberi sumbangan terhadap
kelangsungan perkembangan Sains dan
teknologi; dan iv) memilih karir yang
tepat (Depdiknas, 2004:6).
Kenyataan yang ditemui di lapangan
berdasarkan hasil observasi awal dan
diskusi dengan guru kimia SMA Batik I
Surakarta diperoleh bahwa hasil belajar
kimia siswa kelas XI pada materi laju
reaksi masih belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata yang masih
rendah, yaitu 50,05. Demikian pula
dengan hasil ulangan semester I Tahun
Pelajaran 2008/2009 tidak berbeda yaitu
50,22. Berbagai upaya telah dilakukan
oleh guru untuk meningkatkan hasil
belajar siswa namun hasilnya masih
jauh dari harapan. Ini disebabkan proses
pembelajaran yang masih belum
optimal. Proses pembelajaran yang
dilakukan oleh tenaga pendidik saat ini
cenderung pada pencapaian target
materi kurikulum, lebih mementingkan
pada penghafalan konsep bukan pada
pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari
kegiatan pembelajaran di dalam kelas
yang selalu didominasi oleh guru atau
tidak melibatkan siswanya secara aktif
dalam proses pembelajaran. Guru masih
banyak memposisikan  dirinya sebagai
“teacher centered learning” dimana
dalam proses belajar mengajar guru
masih menggunakan metode
konvensional dengan teknik ceramah.
Pembelajaran inkuiri terbimbing
melalui metode eksperimen, siswa akan
terlibat aktif melakukan percobaan
sendiri, mengamati, mencatat, mengolah
data, menyimpulkan hasil eksperimen
dan membuat laporan. Sedangkan
pembelajaran menggunakan metode
demonstrasi guru melakukan
demonstrasi didepan kelas, sedangkan
siswa mengamati, mencatat, mengolah
data dan menyimpulkan hasil
demonstrasi dengan bimbingan guru.
Penerapan pembelajaran dengan metode
eksperimen dan demonstrasi  akan
membantu siswa untuk memahami
konsep. Pemahaman konsep dapat
diketahui apabila siswa mampu
mengutarakan secara lisan, tulisan,
maupun aplikasi dalam kehidupannya.
Dengan kata lain siswa memiliki
kemampuan untuk menjelaskan,
menyebutkan, memberikan contoh, dan
menerapkan konsep terkait dengan
pokok bahasan.
Rendahnya pemahaman siswa
terhadap konsep kimia disebabkan
karena pembelajaran didominasi dengan
metode ceramah yang berpusat pada
guru sehingga siswa cepat bosan dalam
mengikuti pelajaran. Untuk itulah minat
belajar siswa perlu diperhatikan oleh
seorang guru dengan memilih
pendelatan dan metode pembelajaran
yang tepat dan melibatkan siswa aktif
secara langsung dalam proses belajar.
sehingga dengan adanya minat belajar
yang tinggi dapat mempengaruhi
prestasi belajar. Begitu pula dengan
Gaya belajar siswa pun perlu
diperhatikan oleh seorang guru agar
belajar dapat berlangsung dengan
optimal. Misalnya siswa yang
mempunyai gaya belajar kinestetik
dapat terakomodasi dengan metode
eksperimen, siswa yang mempunyai
gaya belajar visual dapat terakomodasi
dengan demonstrasi sedangkan siswa
yang dominan gaya auditorial dengan
metode ceramah maupun diskusi. De-
ngan mengoptimalisasi gaya belajar
yang dimiliki oleh siswa, maka prestasi
belajar kimia akan meningkat.
Mengingat materi laju reaksi adalah
materi yang menurut kebanyakan siswa
SMA sangat sulit, maka dalam rangka
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meningkatkan prestasi hasil belajar
siswa, sebaiknya perlu menggunakan
pendekatan dan metodologi pengajaran
yang tepat dengan memperhatikan gaya
belajar dan minat belajar siswa itu
sendiri.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian menggunakan
metode eksperimen yang melibatkan
beberapa faktor. Faktor pertama (A)
adalah metode pembelajaran yang
digunakan, yaitu eksperimen dan
demonstrasi. Faktor (B) adalah gaya
belajar yang dibagi dua kategori yaitu,
visual dan kinestetik. Faktor (C) adalah
minat belajar yang dibagi dalam dua
kategori tinggi dan rendah. Setelah
proses pembelajaran selesai diadakan
penilaian prestasi belajar untuk ranah
kognitif. Untuk mendapatkan data nilai
kognitif diadakan uji kompetensi. Dari data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan anava tiga jalan.
Variabel penelitian dikelompokkan
menjadi 3 variabel, yaitu: Variabel
bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran eksperimen dan
metode pembelajaran demonstrasi.
Variabel moderator pada penelitian ini
adalah gaya belajar dan Minat belajar.
Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah prestasi belajar kimia.
Untuk menguji hipotesis digunakan
analisis varian (Anava) tiga jalur
dengan 1 variabel bebas yaitu metode
pembelajaran, 2 variabel moderator
yaitu gaya belajar dan minat belajar
siswa serta 1 variabel terikat yaitu
prestasi belajar siswa pada kompetensi
dasar laju reaksi. Sebagai uji prestasi
belajar siswa analisis varians dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas
terhadap data penelitian.
Untuk menyelidiki normal atau
tidaknya populasi yang menjadi subyek
penelitian dilakukan dengan uji
normalitas data prestasi belajar. Pada
penelitian ini untuk uji normalitas
digunakan program minitab dengan
kriteria Ryan-Joiner.
Untuk mengetahui apakah variansi-
variansi dari sejumlah populasi sama
atau tidak digunakan uji homogenitas.
Pengujian yang dilakukan antara lain
homogenitas gaya belajar, minat belajar
dan prestasi yang diuji dengan tes
lavene.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data prestasi kognitif siswa pada
kompetensi  pembelajaran kimia materi
laju reaksi diperoleh setelah siswa
diberikan tes prestasi setelah selesai
proses pembelajaran berlangsung sesuai
dengan silabus yang ada. Sebaran nilai
prestasi belajar siswa pada aspek
kognitif hasil penelitian dari masing-
masing kelas disajikan pada Tabel 1
sedangkan data distribusi frekuensi
prestasi kognitif pada kelas yang
menggunakan metode eksperimen,
disajikan dalam bentuk Tabel 2.
Tabel 1. Deskripsi Prestasi Belajar Siswa
Metode JumlahData
Nilai
Tertinggi
Nilai
Terendah
Nilai
Rata-rata
Standar
Deviasi
Eksperimen 36 83,33 50 66,39 8,41
Demonstrasi 36 90 46,67 67,19 10,40
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Prestasi Siswa Kelas Eksperimen
Dari tabel diatas terlihat terlihat
bahwa data prestasi siswa menunjukkan
kurva normal. Frekuensi terbanyak
terletak pada interval 66-72 dengan
median 69 sebanyak 16 orang. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai
prestasi belajar siswa pada kelas
eksperimen  lebih baik pada nilai di atas
rata-rata dibanding nilai di bawah rata-
rata.
Sedangkan data distribusi frekuensi
dan histogram untuk kelas demonstrasi
disajikan sebagai berikut.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prestasi Siswa Kelas Demonstrasi
Interval Nilai Frekuensi NilaiTengah
Frekuensi
Kumulatif Frekuensi Prosentase
40-48 1 44 1 2.78%
49-57 10 53 11 27.78%
58-66 8 62 19 22.22%
67-75 12 71 31 33.33%
76-84 4 80 35 11.11%
85-93 1 89 36 2.78%
Jumlah 36 100%
Berdasarkan tabel frekuensi  tersebut
terlihat bahwa nilai prestasi kognitif
siswa pada kelas demonstrasi
menunjukkan kurva normal. Nilai rata-
rata berada pada interval 67-75 dengan
frekuensi sebesar 12 atau 33,33 %
median 71. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai prestasi belajar
siswa pada kelas demonstrasi lebih baik
pada nilai di atas rata-rata.
Gaya Belajar
Data tentang gaya belajar siswa
diperoleh melalui angket gaya belajar.
Angket gaya belajar diberikan siswa
sebelum mereka diberi perlakuan. Gaya
belajar siswa diketahui dari skor
terbanyak yang diperoleh, jika skor total
visual lebih tinggi dibandingkan skor
total kinestetik  maka siswa memiliki
gaya belajar visual. Sedangkan skor
total kinestetik lebih tinggi
dibandingkan skor total visual maka
siswa memiliki gaya belajar kinestetik.
Deskripsi data gaya belajar dapat dilihat
pada Tabel 4.
Interval Nilai Frekuensi NilaiTengah
Frekuensi
Kumulatif Frekuensi Prosentase
45-51 2 48 2 5.56%
52-58 6 55 8 16.67%
59-65 4 62 12 11.11%
66-72 16 69 28 44.44%
73-79 7 76 35 19.44%
80-86 1 83 36 2.77%
Jumlah 36 100%
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Tabel 4. Deskripsi Gaya Belajar Siswa
Gaya Belajar
Kelas X.2
(Eksperimen)
Kelas X.3
(Demonstrasi)
Frekuensi Prosentase (%) Frekuensi Prosentase (%)
Kinestetik 17 47 17 47
Visual 19 53 19 53
Jumlah 36 100 36 100
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa
jumlah anak yang memiliki gaya belajar
visual dan kinestetik pada kedua metode
adalah sama. Pada Kelas eksperimen,
jumlah siswa yang memiliki gaya
belajar visual sebanyak 19 siswa  dan
17 siswa memiliki gaya belajar
kinestetik begitupun juga pada kelas
demonstrasi, 19 siswa memiliki gaya
belajar visual dan17 siswa memiliki
gaya belajar kinestetik.
Minat Belajar
Data minat belajar siswa diperoleh
dari angket minat belajar responden.
Minat belajar siswa dikelompokkan
menjadi dua kategori yaitu tinggi dan
rendah. Siswa memiliki minat belajar
tinggi jika mempunyai skor di atas
mean, sedangkan siswa yang memiliki
minat belajar rendah jika mempunyai
skor di bawah atau sama dengan mean.
Deskripsi data minat belajar siswa dapat
dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Deskripsi Minat Belajar Siswa
Minat Belajar
Kelas X.2
(Eksperimen)
Kelas X.3
(Demonstrasi)
Frekuensi Prosentase (%) Frekuensi Prosentase (%)
Tinggi 21 58 15 42
Rendah 15 42 21 58
Jumlah 36 100 36 100
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa
pada kelas X.2 dengan metode
eksperimen, siswa yang memiliki minat
belajar tinggi mempunyai frekuensi
lebih banyak dibandingkan dengan
siswa yang memiliki minat belajar
rendah, sebaliknya pada kelas X.3
dengan metode demonstrasi siswa yang
memiliki minat rendah memiliki jumlah
frekuensi yang lebih banyak
dibandingkan dengan siswa yang
memiliki minat belajar tinggi.
Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu
uji prasyarat analisis yang digunakan
untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak.
Untuk mengambil keputusan apakah
data penelitian yang diperoleh memiliki
distribusi normal. Jika p-value hasil
perhitungan lebih besar dari harga taraf
signifikansi (α = 0,05) maka H0 ditolak,
artinya data berdistribusi secara normal.
Namun, jika p-value hasil perhitungan
lebih kecil dari harga taraf signifikansi
(α = 0,05) maka H0 diterima, artinya
data tidak berdistribusi normal. Uji
normalitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode uji
Kolmorgorof-Smirnov yang disajikan
pada tabel 6 berikut ini :
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Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
No Variabel p-value Keputusan Kesimpulan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Kognitif Eksperimen, GB Kinestetik, Minat
Belajar Tinggi.
Kognitif Eksperimen, GB Kinestetik, Minat
Belajar Rendah.
Kognitif Eksperimen, GB Visual, Minat
Belajar Tinggi.
Kognitif Eksperimen, GB Visual, Minat
Belajar Rendah.
Kognitif Demonstrasi, GB Kinestetik, Minat
Belajar Tinggi.
Kognitif Demonstrasi, GB Kinestetik, Minat
Belajar Rendah.
Kognitif Demonstrasi, GB Visual, Minat
Belajar Tinggi.
Kognitif Demonstrasi, GB Visual, Minat
Belajar Rendah.
Kognitif Minat Belajar Tinggi
Kognitif Minat Belajar Rendah
Kognitif Gaya Belajar Visual
Kognitif Gaya Belajar Kinestetik
Kognitif Eksperimen
Kognitif Demonstrasi
> 0,150
> 0,150
> 0,150
> 0,150
> 0,150
> 0,150
> 0,150
> 0,072
> 0,150
> 0,150
> 0,150
> 0,150
> 0,150
> 0,150
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
H0 ditolak
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Berdasarkan hasil uji normalitas
pada tabel 6, menunjukkan bahwa harga
p-value untuk semua kelompok varian
dalam desain faktorial anava
mempunyai nilai di atas taraf signifikan
0.05. Nilai p-value di atas taraf
signifikansi.
Uji Homogenitas
Pra syarat analisis selain uji
normalitas adalah uji homogenitas. Uji
homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang bersifat homogen atau
tidak. Uji homogenitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan
metode uji F (F-Test) dan sebagai
pendukung keputusan digunakan juga
uji Levene (Levene’s Test). Hasil uji
homogenitas varians data disajikan pada
Tabel 7.
Tabel 7 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas
No. Respon Faktor
p-value
KeputusanF-Test Levene’sTest
1. Prestasi Kognitif Metode 0,213 0,209 Homogen
2. Prestasi Kognitif Gaya Belajar 0,303 0,422 Homogen
3. Prestasi Kognitif Minat Belajar 0,093 0,072 Homogen
Tabel 7 ringkasan hasil uji
homogenitas varians data di atas
menunjukkan bahwa prestasi siswa
ranah kognitif memiliki p-value yang
lebih besar dibandingkan dengan harga
taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini
berarti bahwa semua hipotesis null H0
untuk prestasi kognitif siswa pada
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faktor metode, gaya belajar dan minat
belajar siswa ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa homogenitas
data prestasi siswa ranah kognitif
berdasarkan faktor metode, gaya belajar
dan minat belajar siswa dapat terpenuhi.
Anova
Pengujian pada penelitian ini
menggunakan anova tiga jalan,
karena faktor yang terlibat dan
bertindak sebagai variabel bebas
sejumlah tiga faktor yaitu metode
pembelajaran, gaya belajar dan minat
belajar. Adapun rangkuman hasil
analisis variansi dapat dilihat pada
Tabel 8.
Tabel 8 Rangkuman Anova Tiga Jalan
No Variabel p-value Keputusan
1 Metode Pembelajaran 0,452 Ho1 diterima
2 Gaya Belajar 0,250 Ho2 diterima
3 Minat Belajar 0,829 Ho3 diterima
4 Metode pembelajaran dengan gaya belajar 0,721 Ho4 diterima
5 Metode pembelajaran dengan minat belajar 0,029 Ho5 ditolak
6 Gaya belajar dengan minat belajar 0,143 Ho6 diterima
7 Metode,ngaya belajar dan minat belajar 0,024 Ho7 ditolak
Uji Lanjut Anova
Pada uji hipotesis terdapat dua Ho
yang ditolak yaitu hipotesis 5 tentang
interaksi antara metode pembelajaran
(eksperimen dan demonstrasi)  dengan
minat belajar siswa (tinggi dan rendah)
terhadap prestasi belajar kimia dan
hipotesis 7 tentang interaksi antara
metode pembelajaran (eksperimen dan
demonstrasi), gaya belajar (kinestetik
dan visual) dan minat belajar siswa
(tinggi dan rendah) terhadap prestasi
belajar kimia. Langkah selanjutnya
adalah melakukan uji lanjut analisis
variansi pada hipotesis Ho yang ditolak
dengan menggunakan grafik Interaction
Plot. Hasil uji lanjut anava dapat
disajikan dilihat pada Gambar  1 dan 2 :
T inggiRendah
69
68
67
66
65
64
63
Krite r ia mina t
M
ea
n
Demo n strasi
E k sp er imen
M eto d e
Interaction P lot for S kor Kognitif
Data Means
Gambar 1 Hasil Uji Lanjut Anava Interaksi Metode Pembelajaran
dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Kognitif
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Berdasarkan Gambar 1 dapat
diketahui bahwa siswa dengan minat
rendah yang diajarkan dengan metode
eksperimen memperoleh nilai prestasi
yang lebih baik daripada siswa yang
yang diajarkan dengan metode
demonstrasi. Sedangkan siswa dengan
minat tinggi yang diajarkan dengan
metode demonstrasi memperoleh nilai
prestasi yang lebih baik  dari pada siswa
yang diajarkan dengan metode
eksperimen.
V isua lK inestetik T inggiRendah
68
66
64
68
66
64
M e tode
K r ite r ia Gay a be la ja r
K r ite r ia m ina t
Demonstrasi
Ek sper imen
Metode
Kinestetik
Visual
Gay a belajar
Kr iter ia
Interaction Plot for Skor Kognitif
Data Means
Gambar 2 Hasil Uji Lanjut Anava Interaksi Metode Pembelajaran, gaya belajar
dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Kognitif.
Berdasarkan gambar 4 diatas dapat
diketahui bahwa ada interaksi antara
metode pembelajaran, gaya belajar dan
minat. Dari gambar interaksi pertama
dapat dijelaskan bahwa siswa yang
mempunyai gaya belajar kinestetik yang
dibelajarkan dengan metode
demonstrasi mempunyai nilai prestasi
yang lebih baik daripada siswa yang
dibelajarkan dengan metode
eksperimen. Sedangkan siswa yang
mempunyai gaya belajar visual yang
dibelajarkan dengan metode eksperimen
mempunyai nilai prestasi yang lebih
baik daripada siswa yang dibelajarkan
dengan metode demonstrasi.
Dari gambar interaksi kedua dapat
dijelaskan bahwa siswa dengan minat
rendah yang diberi perlakuan metode
eksperimen memperoleh nilai prestasi
yang lebih baik daripada siswa yang
diberi perlakuan dengan metode
demonstrasi. Sedangkan siswa dengan
minat tinggi yang diberi perlakuan
metode demonstrasi memperoleh nilai
prestasi yang lebih baik  dari pada siswa
yang diberi perlakuan metode
eksperimen.
Sedangkan untuk gambar interaksi
ketiga dapat dijelaskan bahwa siswa
yang mempunyai gaya belajar kinestetik
dengan minat rendah mempunyai nilai
prestasi yang lebih baik daripada siswa
dengan minat tinggi. Sedangkan siswa
yang mempunyai gaya belajar visual
dengan minat tinggi mempunyai nilai
prestasi yang lebih baik daripada siswa
dengan minat rendah.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
penelitian ini menghasilkan beberapa
kesimpulan, antara lain
1. Terdapat interaksi antara metode
pembelajaran, minat belajar tinggi
dan rendah terhadap prestasi belajar
kimia. Diperoleh p-value sebesar
0,029 yang lebih kecil dari batas
signifikansi yang ditentukan yaitu 
= 0,05. Hal ini berarti jika dalam
proses mengajar guru memilih
metode yang tepat maka siswa akan
merasa tertarik untuk mengikuti
pelajaran, sehingga dapat
mempengaruhi prestasi belajar.
2. terdapat interaksi antara metode
pembelajaran, gaya belajar visual
dan kinestetik, minat belajar tinggi
dan rendah terhadap prestasi belajar
kimia. Diperoleh p-value sebesar
0,024 yang lebih kecil dari batas
signifikansi yang ditentukan yaitu 
= 0,05. Metode eksperimen dan
demonstrasi merupakan metode yang
tepat untuk materi laju reaksi. Siswa
dengan gaya belajar visual dan
kinestetik cukup mengakomodir dari
kedua macam metode ini. Sehingga
dengan memperhatikan gaya belajar
anak yang disesuaikan dengan
metode pembelajaran maka secara
tidak langsung menumbuhkan minat
belajar siswa sehingga akan
menghasilkan prestasi kognitif lebih
baik.
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